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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN

PCI = Pavement Condition Index

BM = Bina Marga

FAA = Federal Aviation Administrasion

Km = kilometer

m = meter

mm = milimeter

STA = Stasiun

LHRT = Lalu lintas harian rata-rata tahunan

LHR = Lalu lintas harian rerata

smp = Satuan mobil penumpang

Q = Arus lalu lintas

Kend = Unsur lalu lintas beroda

LV = Kendraan ringan, kendaraan bermotor dua as beroda 4
MHV = Kendraan bermotor dengan dua gandar, dengan jarak 3,5—-5,0 m

(termasuk bis kecil, truk dua as)

LT = Truk tiga gandar dan truk kombinasi dengan jarak gandar (gandar
pertama ke kedua) <3,5 m (sesuai sistem klasifikasi Bina Marga)

LB = Bis dengan dua atau tiga gandar dengan jarak as 5,0 — 6,0 m

MC = Sepeda motor dengan dua atau tiga roda (meliputi sepeda motor dan

kendaraan roda tiga sesuai sistem klasifikasi Bina Marga)
\Y/ = Kecepatan tempuh

TT = Waktu tempuh
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DV

TDV

CbV
PClt

PCls

= Panjang jalan

= Low, tingkat kerusakan rendah

= Medium, tingkat kerusakan sedang
= High, tingkat kerusakan tinggi

= Luasan total dari satu jenis perkerasan untuk setiap tingkat kerapatan
kerusakan

= Luasan total unit sampel
= Deduct value, nilai pengurang untuk setiap jenis kerusakan

= Total deduct value, jumlah total dari nilai pengurang pada masing —
masing unit smapel

= Corrected deduct value, nilai pengurang terkoreksi
= nilai PCI rata-rata dari seluruh area penelitian

= nilai PCI untuk setiap unit sampel
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